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ABSTRAK 

HUBUNGAN PENGGUNAAN MEDIA ELEKTRONIK DENGAN GANGGUAN 

BICARA PADA ANAK USIA PRASEKOLAH 

 

(Anisah Rizqa Syafitri, Desember 2019, 82 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Latar Belakang. Penggunaan mediai elektronik secara berlebihan tidak 

berdampak baik bagi tumbuhi kembang anaki usiai prasekolah. Gangguani bicara 

merupakan salah satu gangguan iperkembangan yang sering ditemukan pada anak. 

Anak memerlukan stimulasi bicara rutin untuk mencapai milestone sesuai dengan 

usia perkembangannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuii hubungan 

penggunaani media elektronik dengan gangguan ibicara pada anak usia prasekolah. 

Metode. Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan 

pendekatan potong lintang. Pengambilan data menggunakan random sampling 

dengan sampel penelitian adalah sebagian murid di tamani kanak-kanak (TK) di 

Kecamatani Ilir Barat I. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square. 

Hasil. Dari 149 subyek, prevalens gangguan bicara didapatkan sebesar 32,2%. 

Mayoritas alasan penggunaan mediai elektronik oleh anak adalah sebagai sarana 

hiburan dan edukasi (55%). Program yang paling sering digunakan adalah 

film/kartun berdialog (65,1%) dan jenisi media yang paling sering digunakan adalah 

telepon seluler/smartphone (48,3%). Terdapat 71,1% subyek dengan onset 

penggunaan > 2 tahun dan 62,4% subyek dengan durasi penggunaan < 2 jam. 

Terdapat hubungan antara program film/kartun tidak berdialog (p= < 0,001, PR= 

2,976), onset (p< 0,001, PR= 4,359), dan durasi (p< 0,001, PR= 0,373) dengan 

gangguan bicara. Namun tidak terdapat hubungan antara jenis media elektronik 

dengan gangguan bicara. 

Kata kunci: gangguan bicara, KPSP, prasekolah, media elektronik 
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ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP BETWEEN ELECTRONIC USAGE AND SPEECH 

IMPEDIMENTS IN PRE-SCHOOL CHILDREN 

 

(Anisah Rizqa Syafitri, December 2019, 82 pages) 

Faculty of Medicine Universitas Sriwijaya 

 

Background. The use of electronic media in early childhood does not have a good 

impact on children’s development. Speech disorder is a developmental disorder that 

is often found in children. Children need regular speech simulation to achieve 

milestones according to their developmental age. This study iaims to determine the 

relationship of the usei of ielectronic media with speech disorders in preschoolers. 

Methods. This research is an observational-analitic study with a cross sectional 

design. The random sampling method was used in this study and the samples were 

a half of kindergarten students at Kecamatan Ilir Barat I, Palembang. Data was 

analyzed by Chi-square test. 

Results. Out of 149 subjects from 6 kindergartens in Palembang, prevalence of 

speech disorder was 32,2%. Mostly, children use electronic media for the 

entertainment and education purpose (55%). Children used cellular 

phone/smartphone (48,3%) and dialogue films/cartoons (65,1%) the most. There 

were 71,1% of subjects with onset of use >2 years and 62,4% of subjects with 

duration of use < 2 hours. A highly significant association was found between 

film/cartoon without dialogue (p= < 0,001, PR= 2,976), onset (p< 0,001, PR= 

4,359), and duration (p< 0,001, PR= 0,373) of electronic usage and speech disorder. 

However, the type of media was not associated with speech disorder. 

Key words: speech disorder, KPSP, preschool, electronic media 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Gangguan bicara merupakan salah satu gangguan perkembangan yang 

sering ditemukan pada anak. Pengertian gangguan bicara pada anak 

umumnya memiliki dua aspek penting yaitu terdapat keterlambatan bicara 

dibandingkan anak seusianya dan terdapat kesenjangan hasil observasi pada 

potensi bicara anak dengan penampilan fisiknya. Gangguan bicara memiliki 

manifestasi yang beragam seperti gagap, masalah suara, artikulasi, volume, 

kualitas suara, serta keterlambatan bicara. (Soetjiningsih. 2013) 

Lima tahun pertama kehidupan merupakan masa kritis bagi tumbuh 

kembang anak. Tahap tumbuh kembang memerlukan tingkatan waktu dan 

tidak dapat terjadi secara bersamaan. Anak memerlukan stimulasi rutin untuk 

mencapai milestone sesuai dengan usia perkembangannya. (Soetjiningsih, 

2013) Namun, pada masa sekarang, anak lebih sering menghabiskan 

waktunya dengan menggunakan media elektronik. Beberapa orangtua 

beranggapan bahwa media elektronik dapat membantu mengalihkan 

perhatian anak, sehingga orangtua dapat bekerja. Padahal, penggunaan media 

elektronik pada anak usia dini tidak berdampak baik bagi perkembangan 

bicara dan bahasanya. (Yolanda (Linda) R. C., Jenny R., Dimitri C., Megan 

A. M., 2011) 

Menurut hasil penelitian, terdapat beberapa alasan orangtua 

memperbolehkan anaknya menggunakan media elektronik. Orangtua 

beranggapan bahwa media elektronik dapat digunakan sebagai sarana hiburan 

dan edukasi bagi anak. Beberapa orangtua menggunakan media elektronik 

untuk membantu menidurkan anak, menenangkan anak di tempat umum, dan 

sebagai hadiah bagi anak yang berperilaku baik. (Bentley, Turner and Jago, 

2016) 



 

2 

 

Berdasarkan hasil survey oleh Common Sense Media’s nationwide, 

penggunaan media elektronik pada anak usia 0–8 tahun mengalami 

peningkatan 38% dari tahun 2011 mencapai 72% di tahun 2013. Smartphone 

dan tablet adalah contoh media elektronik yang sering digunakan anak pada 

usia dini. Seperti halnya televisi, kedua media tersebut merupakan media 

yang menarik dan mudah digunakan oleh anak baik sebagai sarana edukasi 

maupun hiburan. (Bentley, Turner and Jago, 2016) Data menunjukkan bahwa 

97% keluarga memiliki televisi di rumahnya, diikuti dengan tablet sebanyak 

83%, dan smartphone sebanyak 77%. Lebih dari separuh keluarga memiliki 

video game (56%), komputer (58%), dan akses internet (59%) di rumahnya. 

(Kabali et al., 2015) 

Data dari Common Sense Media menunjukkan bahwa sejak umur 2 

tahun, anak telah menggunakan media elektronik dalam rutinitas hariannya. 

Menurut hasil survey, anak usia 2–12 tahun lebih memilih untuk menonton 

video melalui media mobile dibandingkan televisi. Media elektronik yang 

paling populer dimiliki anak usia 2–4 tahun ialah tablet. Anak mulai 

mendapatkan media elektroniknya sendiri pada usia 4 tahun. Kebanyakan 

anak pada usia 3–4 tahun telah dapat menggunakan media elektronik tanpa 

bantuan orang dewasa. Tidak ada hubungan antara jenis kelamin anak 

maupun tingkat pengetahuan orangtua dengan kepemilikan anak terhadap 

media elektronik tersebut. (Kabali et al., 2015) 

Menurut Americani Academyi of Pediatrics (AAP) pada tahun 1999, 

anak dibawah usia 2 tahun tidaki dianjurkani untuk menonton televisi, dan 

penggunaan televisi bagi anak usia diatas 2 tahun dibatasi hingga kurang dari 

atau sama dengan 1 jam hingga 2 jam per hari. AAP juga menganjurkani 

untuk tidaki memasangi televisii di kamar anak. (Yolanda (Linda) R. C., Jenny 

R., Dimitri C., Megan A. M., 2011) Anak usia kurang dari 1 tahun memiliki 

kemungkinan lebih tinggi mengalami keterlambatan bicara apabila menonton 

televisi berlebihan dan tidak ditemani pendamping. Pada anak usia dibawah 

2 tahun, menonton televisi atau video dalam jangka pendek dapat 



 

3 

 

menyebabkan keterlambatan bahasa ekspresif. (Zimmerman, Christakis and 

Meltzoff, 2007; Chonchaiya and Pruksananonda, 2008) 

Prevalens gangguani bicarai dan bahasa berkisar hingga 8% pada anak 

usiai prasekolah. Pada usia 5 tahun, 19% anak teridentifikasi memiliki 

gangguan ibicara dan ibahasa, dimana 6,4% diantaranya memiliki gangguan 

bicara. (Kliegman, 2011) Penelitian tahun 2014 di Palembang menemukan 

bahwa dari 1340 anak prasekolah, terdapat 12,9% anak mengalami 

keterlambatan perkembangan bahasa, 10,2% diantaranya adalah gangguan 

bahasa ekspresif. (Kesuma et al., 2014) 

Penelitiani mengenaii polai menontoni televisii dan pengaruhnya pada 

anak telah dilakukan di Indonesiai (Tarigan, Ervani and Lubis, 2016) 

Terdapat pula penelitian lainnya yang membahasi mengenaii hubungan durasi 

menonton televisii dengani perkembangani bahasai anak di usia muda. 

(Perdana, Medise and Purwaningsih, 2017) Namun, dengan adanya 

perubahan penggunaan media elektronik terbanyak dari televisi menjadi 

media mobile pada masa sekarang, maka peneliti ingin meneliti lebih lanjut 

mengenai penggunaani mediai elektronikii padai anaki usiai prasekolah.  

Dari uraian diatas didapatkan bahwa penggunaan media elektronik 

secara berlebihan pada anak dapat berdampak negatif bagi tumbuh kembang 

anak. Dampak dari penggunaan media elektronik pada anak yaitu 

keterlambatan perkembangan, obesitas, gangguan kardiovaskular, diabetes, 

gangguan tidur, gangguan kognitif, gangguan tingkah laku, gangguan 

perhatian, dan gangguan bicara dan bahasa, dan lain sebagainya. (Stiglic and 

Viner, 2019) Gangguan bicara merupakan salah satu gangguan 

perkembangan yang sering ditemukan pada anak prasekolah, dan apabila 

tidak diterapi secara tepat dan cepat dapat berdampak pada gangguan 

perilaku, gangguan atensi, gangguan psikososial dan gangguan pada 

milestone perkembangan anak selanjutnya. (Pusponegoro, 2014) Maka dari 

itu, peneliti terdorong untuk meneliti hubungan penggunaan media elektronik 

terhadap gangguan bicara anak usia prasekolah. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan penggunaani mediai elektroniki dengan gangguan 

bicara pada anaki usiai prasekolah? 

1.3 Tujuan Penelitiani 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ibertujuan iuntuk imengetahui hubungan penggunaani media 

elektroniki dengan gangguan bicara pada anaki usiai prasekolah. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasii prevalens dan alasan penggunaan media elektronik pada 

anak usia prasekolah. 

2. Mengidentifikasi ijenis, iprogram, ionset, dan idurasi penggunaan imedia 

elektroniki padai anaki usiai prasekolah. 

3. Mengidentifikasi prevalens gangguan bicara padai anaki usiai prasekolah. 

4. Menganalisisi hubungani jenis, program, onset, dan durasi penggunaan 

mediai elektroniki dengan igangguan bicara pada anaki usiai prasekolah. 

1.4 Hipotesisi 

H1: Penggunaani mediai elektronik memiliki hubungan bermakna terhadap 

gangguani bicara pada anaki usiai prasekolah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Menjadikan penelitian ini sebagai bahan informasi terhadap prevalens 

gangguan bicara pada anaki usiai prasekolah. 

2. Mendukung teori hubungan penggunaani mediai elektroniki terhadap 

gangguan bicara pada anaki usiai prasekolah. 

3. Sebagai bentuk pengembangani ilmu kedokterani terutama di bidang 

tumbuh kembang anak. 
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1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Memberikan informasi dan edukasi kepada orangtua dan guru mengenai 

dampak penggunaan media elektronik pada anak prasekolah dan pola asuh 

yang baik untuk mencapai perkembangan optimal anak khususnya untuk 

mencegah gangguan bicara pada anak. 

2. Sebagai salah satu informasi bagi fasilitas kesehatan (puskesmas, dll) 

untuk melakukan skrining, penyuluhan, serta sosialisasi mengenai dampak 

media elektronik khususnya pada gangguan bicara. 

3. Menjadi bahan rujukan untuk penelitian lebih lanjut mengenai dampak 

penggunaan media elektronik pada anak dengan ruang lingkup yang lebih 

luas dan spesifik. 
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